
 

  41 | P r o s i d i n g  S e n d i m a s  8 ( 1 )  :  3 4 - 4 0  

Sutrisno Hadi Purnomo1, Imam Suyuti2, Raka Mahindraguna2, Ilham Khoirudin2, Adriel 

Satrio Nugroho2, Alicia Syafa Kirana2, Jayanti Arvi Setiani2, Nurul Izzah Karimah2, Alif 

Alqodri2, Dewi Ayu Panuntun2, Ariz Amanullah2 

 
1Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta 

2Mahasiswa KKN Universitas Sebelas Maret, Surakarta 

sutrisnohadi@staff.uns.ac.id 

 
 

 

Abstract 

Lecture of Society Empowerment (KKN) is a form of student 

social service activities with a scientific and sectoral 

approach at certain times and fields in Indonesia. The 

implementation of the KKN activities lasted about 45 days in 

Bulan Village, Klaten Regency, Wonosari District. The main 

road of Bulan Village is an alternative Yogyakarta-Solo route 

and is busy with various MSMEs. This is the potential of 

Bulan Village to increase the economy of Bulan Village with 

various MSMEs. This potential must be supported by creating 

containers for them to sell in an orderly manner. One of the 

efforts made is the creation of a Culinary Park which also 

functions to increase the existence of Bulan Village. The 

design of the Culinary Garden consists of several design 

methods, namely site surveys, making a floor plan in 2 

dimensions, making a master plan in 3 dimensions, making a 

budget plan for the construction of a Culinary Park. The 

Culinary Garden is designed in detail and systematically 

according to the needs. Therefore, the UNS KKN team 

created a Culinary Garden Design program to improve the 

economy and existence of the village of Bulan Kec. Wonosari, 

Kab. Klaten. 
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I. Pendahuluan 

Desa adalah berkumpulnya warga yang berlandaskan 

hukum serta memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur serta mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan Prakarsa masyarakat, hal 

asal usul, atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 

2014 tentang Desa, Desa harus bisa mengembangkan 

wilayahnya sendiri secara mandiri sesuai dengan kebutuhan 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Undang-

Undang tersebut juga menegaskan bahwa penyelanggaraan 

Pemerintah Desa, pembinaan masyarakat, pemberdayaan 

masyarakat, serta pelaksanaan pembangunan harus 

berdasarkan asas yang berada di Pancasila [1]. Untuk 

memulai membangun desa berdasarkan UU Desa, ada 

beberapa cara untuk mewujudkan cita- cita tersebut, salah 

satunya dengan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk 

kerja nyata lingkungan warga untuk memberdayakan warga 

pedesaan yang dirancang oleh peserta KKN yang membuat 

peserta KKN menjadi pribadi yang utuh dengan bimbingan 

dosen terhadap penggunaan informasi, kemampuan 

menganalisis masalah warga sekitar, serta memberikan 

solusinya berdasarkan aspek masalah yang terjadinya sesuai 

dengan ilmunya [2]. Pada hakikatnya KKN ialah bentuk 

pengabdian mahasiswa terhadap warga untuk memberikan 

pengalaman berdasarkan pengalaman yang mereka dapat, 

serta memberikan pengarahan pemecahan masalah dan 

solusinya yang tepat sasaran. Oleh karena itu, melalui 

kegiatan KKN mahasiswa yang bertempat di Desa Bulan 

Kabupaten Klaten Kecamatan Wonosari dapat membantu 

merancang membangun desa.Perancangan sarana dan 

prasarana merupakan salah satu program kerja yang bisa 

diterapkan bagi mahasiswa, salah satu sarana dan 

prasarananya ialah lahan taman. 

Lahan ialah sumber daya yang terdiri dari beberapa objek, 

berupa biosfer,atmosfer, tanah, geologi, hidrologi, dan 

makhluk hidup [3]. Lahan tersebut bisa berubah karena 

memiliki pola, namum perubahannya dapat dilihat dari 

kualitas lahan tersebut yang bergantung terhadap kegiatan 

manusia sendiri kepada lahan, lahan yang biasa digunakan 

ialah lahan yang luas, salah satunya lahan untuk taman [4].  

Desa Bulan memiliki luas sekitar 184 hektar (Ha) atau sekitar 

1.84 km2 dengan luas  perubahan penggunahan lahan sekitar 

4,03 ha dan lahan yang digunakan untuk dijadikan lahan 

taman ada sekitar 0,49 ha, sehingga lahan taman tersebut 

kedepanya akan dibangun Taman Kuliner untuk mewadahi 

beberapa UMKM yang berada pada Desa Bulan. Selain itu, 

Desa Bulan memiliki letak yang cukup strategis berada di 

Perancangan Taman Kuliner Guna Peningkatan Ekonomi Desa Bulan Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Klaten 
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lintasan jalur alternatif Yogyakarta-Solo, sehingga dapat 

meningkatkan eksistensi Desa Bulan, mendongkrak jumlah 

pengunjung, dan mempermudah pemasaran UMKM. 

Taman adalah sebuah areal atau lahan yang berisikan 

komponen material keras dan lunak yang saling mendukung 

satu sama lainnya, dan sengaja di buat oleh manusia dalam 

keguanaannya sebagai tempat penyegar baik itu didalam 

maupun diluar ruangan [5]. Selain bermanfaat dari segi 

lingkungan, taman juga memiliki manfaat lain bagi segi 

sosial dan ekonomi masyarakat apabila ditunjang dengan 

aksesibilitas yang baik serta terhubung dengan daerah 

disekitarnya dikarenakan taman  bisa menjadi sarana 

berkumpul antar masyarakat dengan karakter serta latar 

belakang yang beragam [6]. Sedangkan wisata kuliner 

merupakan sebuah tempat atau area dengan tujuan utama 

sebagai tempat wisata kuliner [7]. Taman Kuliner ialah taman 

yang menawarkan segala macam layanan serta kegiatan 

kuliner yang terpadu untuk memenuhi kebutuhan hiburan, 

relaksasi, pendidikan, dan Kesehatan wisatawan, serta 

tempat berupa festival makanan yang menghasilkan 

makanan khas daerah yang menjadi tujuan utama pengunjung 

datang ke Taman Kuliner [8]. Diharapakn Taman Kuliner 

Desa Bulan ini memiliki beberapa fasilitas, antara lain: 

lapangan voli, taman, WC, kios UMKM, taman bermain, 

musholla dan lainya. Taman Kuliner ini bertujuan agar 

meningkatkan ekonomi serta eksistensi desa, tempat 

berkegiatan warga, serta tempat bermain pengunjung sambal 

beristirahat [9]. Untuk memberikan gambaran Taman 

Kuliner sesuai dengan harapan tersebut, maka diperlukan 

sosialisasi perancangan pembangunan Taman Kuliner yang 

rinci dan sistematis sebagai acuan pengerjaan proyek agar 

berjalan sesuai dengan kebutuhan serta ide tersebut dapat 

dijalankan oleh Perangkat Desa Bulan. Mutmainah (2016) 

memberikan saran dilakukannya pembentukan suatu forum 

untuk peningkatan peran kerja sama antara stakeholders 

(pemerintah, sektor swasta dan masyarakat) [10].  

II. Metode Pelaksanaan 

Perancangan Taman Kuliner Desa Bulan Guna 

Peningkatan Ekonomi serta Eksistensi Desa terdiri dari 

beberapa metode perancangan, yaitu survey lokasi, 

pembuatan denah dalam 2 dimensi, pembuatan masterplan 

dalam 3 dimensi, pembuatan rencana anggaran biaya 

pembangunan Taman Kuliner Desa Bulan, serta  sosialisasi 

 

Tahap I Survey Lokasi 

Survey ini wajib dilakukan sebelum membuat denah 2 

dimensi. Tahapan kegiatan didalam survey ini mencakup 

elevasi tanah, kondisi medan, serta akses lokasi. Selain itu 

survey juga melihat secara nyata luas tanah dan mengetahui 

daya tarik lokasi tersebut. 

Tahap II Pembuatan Denah dalam 2 Dimensi 

Setelah kita melakukan survey, kita cetak hasil survey 

tersebut kedalam denah dalam gambar 2 dimensi. Fungsi 

denah ini untuk memetakan bangunan atau tata letak fasilitas 

yang rencananya akan dibangun pada Taman Kuliner Desa 

Bulan secara sistematis. 

 

Tahap III Pembuatan Masterplan dalam 3 Dimensi 

Setelah denah tersebut selesai, kita membuat masterplan 

dalam 3 dimensi agar memudahkan pengerjaan proyek. 

Selain itu, gambar 3 dimensi membantu memvisualisasikan 

proyek sesuai harapan secara tepat. 

 

Tahap IV Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Setelah pembuatan masterplan 3 dimensi kita membuat 

RAB untuk membantu perancangan agar rinci. Fungsi RAB 

ini ialah sebagai pedoman yang akan digunakan oleh 

Perangkat Desa Bulan pada pengerjaan proyek. 

Tahap V Sosialisasi Perancangan Taman Kuliner Desa Bulan 

Setelah melakukan hal-hal tersebut kita perlu 

memberikan pengarahan agar rancangan tersebut sesuai 

dengan kebutuhan Perangkat Desa. Selain itu, sosialisasi 

diadakan untuk memberikan pembelajaran agar Perangkat 

Desa bisa melakukan perancangan sendiri sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

III. Diskusi 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menjadi 3 

kegiatan. Bagian pertama merupakan sosialisasi yaitu 

pembicara menjelaskan tentang tahap-tahap praktik 

pembuatan batik kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab. Untuk memperdalam penjelasan yang telah 

dilakukan oleh pembicara, setelah tahap sosialisasi dan 

tanya jawab dilanjutkan dengan tahap praktik mencanting.  

 

1. Survei Lokasi Proyek Pengerjaan Taman Kuliner 

Desa Bulan  

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi medan. 

Lahan yang kedepanya akan menjadi Taman Kuliner 

terletak di sebelah Pustu Desa Bulan dan memiliki luas 

sekitar 0,49 ha. Lahan tersebut masih terdapat beberapa 

ilalang serta jenis tanah yang belum sesuai untuk dijadikan 

Taman      Kuliner. Keadaan tersebut merujuk pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kondisi Lahan Taman Kuliner Desa Bulan 

 

2. Pembuatan Denah dalam 2 Dimensi 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui tata letak 

yang tepat untuk jenis fasilitas yang diharapkan akan 

dibangun pada Taman Kuliner tersebut. Fasilitas yang 

diharapkan antara lain, berupa musholla, WC, lapangan 

voli, kios, parkiran, taman, area bermain, dan kios UMKM. 

Fasilitas tersebut nanti Digambar dalam denah merujuk 

pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Denah Rencana Taman Kuliner Desa Bulan 

 

3. Pembuatan Masterplan dalam 3 Dimensi 

Kegiatan ini dilakukan untuk memvisualisasikan 

gambar denah dalam bentuk 3 dimensi. Selain itu kegiatan 

dilakukan agar mempermudah pengerjaan proyek yang 

kedepanya akan dibangun oleh Perangkat Desa Bulan. 

Adapun untuk gambar hasil masterplan dalam 3 dimensi 

merujuk pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Masterplan dalam 3 Dimensi 

 

4. Pembuatan Rencana Anggara Biaya (RAB) 

Kegiatan ini dilakukan untuk membantu 

perancangan agar rinci sesuai dengan kebutuhan 

dan keadaan dana desa. Selain itu, RAB ini dibuat 

agar menjadi pedoman Perangkat Desa dalam 

proses pengerjaan proyek Taman Kuliner Desa 

Bulan. Adapun untuk hasil rencana anggara biaya 

merujuk pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Rencana Anggaran Biaya Taman Kuliner 

 

5. Sosialisasi Perancangan Taman Kuliner Desa Bulan 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan arahan kepada 

Perangkat Desa dan Warga sekitar terkait rancangan 

pembangunan Taman kuliner Desa Bulan yang rinci sesuai 

dengan kebutuhan dan dana desa. Selain itu, pada sosialisasi 

ini diberikan pembelajaran kepada Perangkat Desa Bulan 

agar kedepanya bisa membuat rancangan sendiri sesuai 

kebutuhan Desa Bulan. Adapun untuk sosialisasi ini merujuk 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Sosialisasi Perancangan Taman Kuliner Desa Bulan 

 

 

IV. Kesimpulan 

Kesimpulan dari adanya kegiatan sosialisasi Perancangan 

Taman Kuliner Desa Bulan ini antara lain: Taman Kuliner 

Desa Bulan berfungsi sebagai wadah UMKM berjualan serta 

menarik minat pengunjung untuk datang ke Desa Bulan. 

Lokasi Taman Kuliner berada pada lintasan jalur alternatif 

Yogyakarta-Solo. Kegiatan ini sangat didukung oleh Warga 

Desa Bulan karena dapat meningkatkan ekonomi warganya 

disebabkan oleh Taman Kuliner ini menjadi wadah UMKM 

untuk berjualan, jika Taman Kuliner ini direalisasikan oleh 

Perangkat Desa Bulan. Kegiatan ini sangat didukung oleh 

Perangkat Desa Bulan karena dapat meningkatkan eksistensi 

Desa Bulan. Setelah kegiatan tersebut terlaksanana 

diharapkan Perangkat Desa dapat merealisasikan rancangan 

tersebut. 
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